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Abstract 
The need of hotels continuously to increase each year, along with the increasing 
number of people who visit Jakarta for both business and holiday trip. In this final 
project, the author did design a five-star boutique hotel in elite area of South 
Jakarta. Boutique hotel is famous with its identical and uniqueness, as reflected in 
the hotel design. Theme of this project is façade form optimization based on natural 
lighting with formation of mass building and certain opening enormity of building. It 
is expected to create unique façade, provide great functionality and can produced 
great visual experience. The study method which is a quantitative based simulating 
the amount of window apertures in a room with the help of Ecotect software. Begin 
with searching building form with analysis of human, environment, and buildings. 
Next step are determine kind and amount of window opening, which in this research 
is observed. The result is the most optimized configuration for windows opening with 
shading technique using balcony is 25% of the 32.5 m
2
 room area which oriented to 
north and south. Overall the conclusion is, building form, orientation, room function 
are affect kind and amount of window opening. (FY) 
 





Kebutuhan hotel di Jakarta terus bertambah setiap tahunnya, seiring dengan 
bertambah pula pengunjung yang datang ke Jakarta baik untuk keperluan bisnis 
maupun untuk wisata. Dalam tugas akhir ini penulis melakukan perancangan hotel 
butik bintang lima di daerah elit Jakarta Selatan. Hotel butik identik dengan ciri 
khas dan keunikan yang tercermin dari desain hotelnya. Tema perancangannya 
adalah optimalisasi bentuk fasade berdasarkan cahaya alami dengan pengaturan 
bentuk massa dan besaran bukaan dalam bangunannya. Diharapkan perancangan 
ini menghasilkan bentuk fasade hotel yang unik, fungsional dan memiliki kualitas 
visual ruang yang baik. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
dengan simulasi perhitungan intensitas cahaya menggunakan software Ecotect. 
Diawali dengan pencarian bentuk gubahan massa dengan analisis manusia, 
vii 
lingkungan dan bangunan. Langkah berikutnya yaitu menentukan jenis dan besarnya 
bukaan jendela, dalam penelitian ini yang diteliti adalah besaran bukaan untuk 
kamar hotelnya. Hasil penelitian ini adalah bukaan jendela dengan teknik shading 
menggunakan balkon untuk kamar sebesar 32.5m
2
 dengan orientasi ke utara dan 
selatan yang paling efisien adalah sebesar 25% dari luas kamar tersebut. Secara 
keseluruhan kesimpulannya adalah bentuk bangunan, orientasi, fungsi ruang sangat 
mempengaruhi jenis dan besarnya bukaan suatu ruangan. (FY) 
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